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ABSTRAK  

SekolahTinggi Ilmu Komunikasi dan Sekretari Tarakanita merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

sudah berdiri sejak tahun 1968. Selama 41 tahun berdiri lembaga ini telah menghasilkan sekretaris yang 

profesional dibidangnya. Belakangan ini mulai dirasakan adanya beberapa masalah seperti misalnya  

perumusan strategi bisnis yang kurang didukung oleh analisis data yang handal, pelayanan terhadap 

pelanggan, kurang optimalnya penggunaan sumber daya, serta jumlah lulusan yang juga semakin menurun. 

Dengan dibukanya Program Studi Komunikasi Bisnis pada tahun 2008 yang secara otomatis akan 

mengakibatkan aktivitas lembaga semakin bertambah, maka permasalahan itu perlu dibenahi secepatnya agar 

sasaran bisnis tetap dapat tercapai.  

Perencanaan strategis SI/TI merupakan aktivitas yang sangat penting bagi sebuah organisasi untuk mencapai 

sasaran bisnisnya(Ziyad, 2007) (Titthasiri, 2000). Penelitian ini mencoba untuk menelusuri masalah yang 

dihadapi oleh STIKS Tarakanita dan memberikan alternatif pemecahannya. Metodologi yang digunakan 

merupakan modifikasi dari metodologi Price Waterhouse dengan masukan dari beberapa metodologi yang lain 

seperti Ward & Peppard, Tozer, James Martin, serta Titthasiri. Untuk mempertajam hasil analisis digunakan 

tools, seperti: PEST, Matriks Pangsa Pasar, Five forces, Activity Chain, serta Critical Success Factor (CFS’S). 

Hasil perencanaan strategis ini dalam bentuk identifikasi kebutuhan SI/TI yang tergambarkan dalam portfolio 

aplikasi mendatang. Perencanaan strategis ini diharapkan dapat menjadi jawaban terbaik atas permasalahan 

yang dihadapi saat ini. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, SI/TI, Pendidikan Tingi, Portfolio Aplikasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi sebagai salah satu institusi 

bisnis yang bergerak dalam bidang jasa pendidikan 

tidak terlepas dari jangkauan globalisasi. Perubahan 

trend pendidikan dan Pergerakan bebas ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang merupakan salah 

satu aspek penting dalam globalisasi akan 

menyentuh bidang pendidikan (Indrajit, 2006) 

Eko Indrajit mengutip apa yang dikatakan oleh 

President University of Califormia, Richard T. 

Atkinson, bahwa  globalisasi merupakan kekuatan 

untuk merubah sebuah perguruan tinggi dari institusi 

yang memonopoli ilmu pengetahuan menjadi suatu 

lembaga dari antara sekian jenis organisasi yang 

menyediakan informasi dan dari suatu institusi yang 

selalu dibatasi oleh waktu dan geografi menjadi 

suatu lembaga tanpa batasan. Juga harus dimiliki 

Kemampuan untuk dapat mengidentifikasi 

kebutuhan pasar dan daya serapnya serta kemudian 

menuangkannya dalam kinerja lingkungan internal 

dan eksternal organisasi menjadi suatu hal yang 

sangat penting, agar dapat bertahan dalam 

persaingan (Applegate, 2009) 

Perubahan kelembagaan dari akademi menjadi 

sekolah tinggi, akan mempengaruhi kebutuhan 

SI/TI. Perkembangan tersebut sangat berpengaruh 

terhadap keputusan-keputusan strategis yang harus 

dilakukan untuk bertahan dalam era globalisasi 

seperti saat ini. Dengan demikian penggunaan 

teknologi yang mengacu pada perencanaan strategis 

SI/TI sudah merupakan suatu keharusan untuk 

mempertahankan keunggulan organisasi. Dalam 

tabel berikut ini adalah daftar identifikasi masalah 

yang berhasil ditemukan dan kemungkinan solusi 

yang akan diambil: 

 

Tabel 1. Identifikasi masalah 
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1.1 Ruang Lingkup 

Agar dapat menghasilkan suatu perencanaan 

strategis yang menyeluruh, maka ruang lingkup 

pembahasan mencakup pada seluruh bisnis unit yang 

ada di STIKS Tarakanita, baik itu Program Studi 

Sekretari pada Jenjang Diploma 3 (D3) maupun 

Program Studi Komunikasi Bisnis untuk Jenjang 

Strata 1 (S1). Pembahasan lebih difokuskan pada 

perencanaan strategis aplikasi sistem informasi 

untuk proses bisnis yang terkait dengan Tridharma 

Perguruan Tinggi. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi 

masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Secara khusus menghasilkan suatu blue print dari 

perencanaan strategis sistem informasi yang 

selaras dengan strategi bisnis STIKS Tarakanita, 

sehingga dapat meningkatkan daya saing dan 

kemampuan bertahan dilingkungan bisnis yang 

penuh persaingan. 

b. Dapat menjawab 7 dari 8 identifikasi 

permasalahan yang dihadapi. 

c. Secara umum, perencanaan strategis yang 

dihasilkan dan bagaimana proses menghasilkan 

perencanaan strategis tersebut dapat menjadi 

panduan bagi institusi sejenis dalam menciptakan 

atau meningkatkan penggunaan sistem 

informasinya. 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk 

pengembangan pemanfaatan SI/TI yang selaras 

dengan tujuan bisnis STIKS Tarakanita. 

b. Dapat menjadi tambahan referensi yang dapat 

memperkaya pengetahuan di bidang 

perencaanaan strategis SI/TI. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk dapat memiliki suatu perencanaan 

strategis yang baik, diperlukan suatu metodologi 

yang tepat guna, yang dapat menganalisis keadaan 

organisasi yang sesungguhnya. Metodologi 

merupakan salah satu hal terpenting yang harus 

ditentukan agar perencanaan strategis SI/TI yang 

dibuat dapat digunakan dengan optimal (Ziyad, 

2007). 

 

2.1 Research Design 

Pola penelitian yang dikembangkan memiliki 1 

pola pendahuluan sebagai persiapan awal 

perencanaan strategis, serta 4 pola utama sebagai inti 

desain dari perencanaan strategis SI/TI yang akan 

dibangun. Aktivitas inti yang terdapat pada seluruh 

pola penelitian yang akan dibangun dapat dilihat 

pada Daftar Aktivitas berikut ini. 

 
Gambar 1. Research design 

 

2.2 Research Method 

Alur berpikir dalam proses penelitian pembuatan 

rencana strategis SI/TI STIKS Tarakanita, akan 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Research method 

 

3. LANDASAN TEORI 

Agar pemahaman terhadap perguruan tinggi 

menjadi lebih lengkap, landasan teori diawali 

dengan penjelasan mengenai perguruan tinggi. Hal 

tersebut kemudian dikaitkan dengan pemahaman 

teknologi informasi dan dampaknya terhadap 

perencanaan strategis SI/TI. Hal yang paling penting 

adalah teori yang digunakan untuk membuat 
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perencanaan strategis SI/TI. Terdapat 3 bagian 

penting yang menjadi dasar perancangan strategis. 

Pertama adalah teori tentang metodologi Price 

Waterhouse, dan beberapa yang lain sebagai 

pelengkap, seperti Ward Peppard, Tozer, serta James 

Martin.  Kedua adalah beberapa tools analisis 

seperti, PEST, ValueChain, MatrixPortfolioBisnis, 

FiveForces, McFarlan Grid, serta CSF’s. Ketiga 

adalah  kajian penelitian terdahulu yang dilakukan 

dibeberapa universitas ternama di Amerika, 

Australia dan Asia. 

 

4. ANALISIS DAN PERUMUSAN STRATEGI 

 

4.1 Analisis Lingkungan Organisasi 

Analisis lingkungan organisasi dilakukan agar 

diperoleh informasi yang jelas dan tepat berkaitan 

dengan keadaan internal organisasi seperti misalnya: 

gambaran umum, visi, misi, tujuan, proses bisnis,  

juga mengenai kondisi eksternal organisasi serta  

kondisi SI/TI baik internal maupun eksternal. 

 

4.1.1 Lingkungan Eksternal Bisnis Organisasi 

Pada bagian ini digunakan tiga tools analisis, 

yaitu PEST, Matriks Pertumbuhan Pangsa Pasar 

(MP3), serta Five Forces. Hasil dari ketiga alat 

analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil analisa PEST 

 
 

 

 

Tabel 3.  Hasil analisa MP3 

 
 

Tabel 4.  Hasil analisa five forces 

 
 

4.1.2 Analisis Lingkungan Eksternal SI/TI 

 

Tabel 5.  Hasil analisa ekternal SI/TI 
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4.1.3 Analisis Lingkungan Internal Organisasi 

Proses analisis lingkungan internal organisasi 

bertujuan untuk mengenali aspek-aspek strategis 

organisasi sehingga diperoleh gambaran yang jelas 

dari kebutuhan organisasi saat ini. Dua tools utama 

yang digunakan dalam analisis ini adalah Activity 

Chain dan Critical Success Factor. 

Activity chain STIKS Tarakanita adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. Activity chain 

 

Berikut ini adalah sebagian kecil hasil analisis 

dengan menggunakan tools Activity Chain. 

 

Tabel 6.  Sebagian hasil analisis activity chain 

 
 
 
 

Overview pembahasan CSF’s ini dimulai dari 

Visi dan Misi STIKS Tarakanita, tujuan bisnis, 

strategi bisnis, program strategis yang akan 

dilakukan (termasuk sasaran dan tolak ukur) hingga 

critical success factors seperti terlihat dalam gambar 

berikut ini. 

 
Gambar 4. Pemetaan CSF’s 

 

Berikut ini adalah sebagian kecil hasil analisis 

dengan menggunakan tools CSF’s. 

 

Tabel 7. Hasil analisis CSF’s 

 
 

4.1.4 Analisis Lingkungan Internal SI/TI 

Analisis lingkungan internal SI/TI akan 

dilakukan dengan menelaah seluruh sumber daya SI 

dan TI dalam organisasi. Sumber daya yang 

dimaksud mencakup sistem informasi (aplikasi yg 

digunakan disetiap unit bisnis), teknologi informasi 

(mencakup infrastruktur teknologi informasi) serta 

manajemen informasi (pengelolaan SI/TI) yang telah 

dan akan dimanfaatkan oleh organisasi untuk 

mendukung tercapainya sasaran bisnis organisasi. 

Analisis ini akan menghasilkan gambaran kondisi 

SI/TI STIKS Tarakanita. 

 

 
Gambar 5. Hasil Analisis Aplikasi Saat ini. 
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4.2 Penentuan Target SI/TI 

Penentuan target SI/TI merupakan langkah 

kelanjutan dari proses sebelumnya, dan terdiri atas 

dua aktivitas pokok yaitu mengidentifikasi solusi 

SI/TI serta menentukan kebijakan SI/TI. 

 

4.2.1 Identifikasi Solusi SI/TI 

Identifikasi Solusi SI/TI akan dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan solusi SI/TI berdasarkan hasil 

analisis lingkungan organisasi dan lingkungan SI/TI. 

Berikut ini adalah salah satu solusi SI/TI yang 

diperoleh melalui PEST, MP3 dan Five Forces. 

 

Tabel 8. Solusi SI/TI dari PEST 

 
 

Tabel 9. Solusi SI/TI dari MP3 

 
 

Tabel 10. Solusi SI/TI dari five forces 

 
 

Demikian halnya dengan activity Chain dan 

CSF’s yang akan menghasilkan solusi SI/TI 

tersendiri. Dari solusi SI/TI akan dipetakan dalam 

bentuk portfolio aplikasi sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Portfolio aplikasi mendatang 

 

4.3 Perumusan Strategi 

Dengan didasari pada Visi. Misi dan Tujuan 

lembaga, maka dirumuskanlah strategi SI/TI sebagai 

berikut: 

a. Strategi SI/TI #1: Meningkatkan kualitas 

pelayanan internal maupun eksternal dengan 

pemanfaatan SI/TI secara optimal mudah 

diakses, cepat, transparan, aman dan dapat 

diperrtanggung jawabkan. 

b. Strategi SI/TI #2: Menggunakan SI/TI untuk 

meningkatkan proses belajar-mengajar dan 

penyediaan sarana prasarananya. 

c. Strategi SI/TI #3: Pengembangan infrastrukur 

SI/TI yang handal dengan berlandaskan 4 aspek 

kebijakan, yaitu: kepemimpinan, manfaat, 

sumber daya dan peraturan terkait, serta moral 

dan religiusitas untuk mendukung pemanfaatan 

SI/TI. 

d. Strategi SI/TI #4: Penyediaan akses dan 

distribusi informasi ke seluruh unit bisnis, mitra 

kerjasama dan masyarakat sesuai jenjang 

kebutuhan untuk pengembangan organisasi. 

e. Strategi SI/TI #5: Meningkatkan kualitas sumber 

daya SI/TI. 

f. Strategi SI/TI #6: Penyediaan akses dan 

distribusi informasi yang berkaitan dengan 

penyampaian “Kabar Gembira” serta penciptaan 

suasana religius bagi segenap civitas akademika. 

 

4.4 Pengembangan Rencana Implementasi 

Rencana implementasi akan dilakukan terhadap 

strategi SI/TI serta portfolio aplikasi mendatang 

seperti terlihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 11. Rencana implementasi strategi SI/TI 

 
 

Tabel 12. Rencana implementasi aplikasi 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari keseluruhan pembahasan dan analisis 

tentang, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini memberikan usulan 

perencanaan strategis SI/TI untuk menjawab 7 

dari 8 permasalahan yang ditemukan diawal 

pembahasan.  Perencanaan strategis SI/TI STIKS 

Tarakanita lebih menekankan pada pembuatan 

aplikasi sistem informasi yang mendukung 

aktivitas bisnis yang dilakukan yang selaras 

dengan visi, misi dan tujuan organisasi. 

b. Solusi SI/TI yang dihasilkan lebih diarahkah 

untuk mendukung aktivitas utama organisasi 

dalam hal, promosi dan penerimaan mahasiswa 

baru, peningkatan proses belajar mengajar, 

penelitian dan pengembangan, serta peningkatan 

lulusan dan komunikasi dengan alumni. Solusi 

yang lainnya untuk mendukung aktivitas utama 

tersebut, mulai dari tingkat operasional sampai 

dengan tingkat pimpinan dalam hal menciptakan 

strategi bisnis yang kompetitif. 

c. Dengan menggunakan perangkat analisis activity 

chain, menunjukan bahwa organisasi telah 

memiliki struktur organisasi yang mendukung 

setiap akktivitas bisnis, serta mampu 

mengintegrasikan sistem informasi organisasi 

yang dihasilkan seperti dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 
Gambar 7. Integrasi sistem informasi organisasi 

 

5.2 Saran 

a. Jaminan keberhasilan organisasi tidak bisa 

ditumpukan seluruhnya pada penggunaan SI/TI 

semata. Untuk itu perlu dilakukan kajian 

perencanaan  untuk semua dimensi yang saling 

mempengaruhi proses bisnis yang dilakukan. 

b. Dalam melakukan implementasi itu sebaiknya 

STIKS Tarakanita mempersiapkan infrastruktur 

organisasi terlebih dahulu seperti misalnya 

menyiapkan kebijakan pengelolaan operasional 

SI/TI serta  sumber daya manusia yang akan 

menangani bagian/unit SI/TI. 

c. Perlu dilakukan kajian yang lebih seksama dan 

mendalam, tidak hanya dari sisi strategi bisnis 

atau aktivitasnya, tetapi juga dari sisi 

infrastruktur serta kajian nilai ekonomi. 
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